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IDENTIFIKASI DAN DISTRIBUSI NYAMUK Anopheles DI BEBERAPA 
DAERAH DI SUMATERA SELATAN

{Imam Hakiki Mama, 24 Mei 2016, 97 halaman)

ABSTRAK

Latar Belakang: Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit 
Plasmodium dan ditularkan oleh nyamuk Anopheles. Di Indonesia, 24 spesies 
nyamuk Anopheles telah teridentifikasi sebagai vektor malaria. Nyamuk 
Anopheles berkembang biak di daerah dengan suhu hangat, kondisi lembab dan 
curah hujan yang tinggi. Nyamuk Anopheles peka terhadap perubahan kondisi 
lingkungan. Perubahan lingkungan akibat pemanfaatan lahan untuk perkebunan, 
pertambangan, perluasan lahan untuk tempat tinggal penduduk, pembuatan 
bendungan, aliran irigrasi dan aktivitas lainnya dapat berdampak terhadap 
stabilitas ekologi sehingga dapat menyebabkan perubahan habitat nyamuk 
Anopheles. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi nyamuk 
Anopheles sp. di beberapa daerah di Sumatera Selatan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain potong 
lintang. Sampel yang digunakan adalah nyamuk Anopheles di dalam perangkap 
yang dipasang di beberapa lokasi penelitian di Sumatera Selatan, yaitu 
Palembang, Banyuasin, Ogan Ilir, Lahat, Pagaralam dan Gunung Dempo. 
Variabel yang diteliti adalah Anopheles sp., ketinggian lokasi, kondisi lingkungan, 
keanekaragaman dan metode penangkapan. Penangkapan menggunakan Magoon 
Trap, Light Trap dan BG Sentinel Trap.

Hasil: Dari hasi tangkapan, ada 252 nyamuk Anopheles yang terdiri dari 29 ekor 
(11,50%) An. barbirostris, 4 ekor (1,59%) An. barbumbrosus, 2 ekor (0,79%) An. 
Letifer; 15 ekor (5,95%) An. nigerrimusy 1 ekor (0,39%) An. philipinensisy 3 ekor 
(1,19%) An. umbrosus dan 198 ekor (78,57%) An. vagus. Pagaralam adalah 
tempat ditemukannya nyamuk Anopheles paling banyak (63,98%). Indeks 
keanekaragaman nyamuk Anopheles tertinggi adalah Indralaya, yaitu 1,18.

Simpulan: Anopheles sp. yang paling banyak ditemukan adalah An. vagusy 
dengan karakteristik habitat, yaitu ketinggian 736 m dpi, lokasi yang terdapat 
genangan air seperi rawa, kolam dan genangan air hujan. Magoon Trap 
merupakan metode paling efektif untuk menangkap nyamuk Anopheles (99,17%).

Kata Kunci: Malaria, Anopheles, Sumatera Selatan, Potong Lintang



IDENTIFICATION AND DISTRIBUTION OF Anopheles 
MOSQUITO IN SOME AREAS IN SOUTH SUMATERA

(Imam Hakiki Mama, 24 May 2016, 97 pages)

ABSTRACT

Background: Malaria is a disease caused by a parasite called Plasmodium and 
transmitted by the Anopheles mosquito. In Indonesia, 24 species of Anopheles has 
been identified as malaria vector. Anopheles mosquito breed in areas with warm 
temperatures, humid conditions and high rainfall. Anopheles mosquito is sensitive 
to changes in environmental conditions. Changes in the environment due to the 
use of land for plantations, mining, expansion of land for residential, dams, 
irrigation and other activities could have an impact on the ecological stability that 
can cause changes in habitat Anopheles mosquito. This study aim was to 
determine the distribution of Anopheles sp. in some areas in South Sumatera.

Method: This was an observational descriptive study with cross-sectional design. 
Sample used was all the trapped Anopheles mosquitoes in some locations of South 
Sumatera, that was Palembang, Banyuasin, Ogan Ilir, Lahat, Pagaralam and 
Gunung Dempo. The variables observed were Anopheles sp., altitude, 
environmental conditions, diversity and method of trapping. Trapping used 
Magoon, Light, and BG Sentinel traps.

Result: From the results of trapping, there were found 252 Anopheles mosquito 
which consists of 29 (11.50%) An. barbirostris, 4 (1.59%) An. barbumbrosus, 2 
(0.79%) An. letifer, 15 (5.95%) An. nigerrimus, 1 (0.39%) An. philipinensis, 3 
(1.19%) An. umbrosus and 198 (78.57%) An. vagus. Anopheles mosquito was 
found most widely in Pagaralam (736 m asi) as many as 167 (63.98%). The 
highest Anopheles mosquito diversity index was 1.18 for Indralaya.

Conclusion: Anopheles sp. was found most widely in this study was An. vagus, 
with habitat characteristics, that was altitude of 736 m asi, location where there 
was puddle of water such as swamp, pond and puddle of rainwater. Magoon Trap 
was the most effective method to catch the Anopheles mosquito (99.17%).

Keywords: Malaria, Anopheles, South Sumatra, Cross-sectional
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Malaria merupakan penyakit yang disebabkan protozoa genus Plasmodium 

dan hidup di intra sel, yang bersifat akut atau kronik (Iskandar dan Budi, 2006). 
Di Indonesia terdapat empat spesies parasit penyebab malaria yaitu Plasmodium 

vivax, P. falciparum, P. malariae dan P. ovale. Plasmodium akan menyerang 

eritrosit yang ditandai dengan di temukannya bentuk aseksual di dalam darah. 
Infeksi malaria ini menimbulkan gejala berupa demam, menggigil, anemia, 
splenomegali dan pada tingkat yang lebih berat dapat menyebabkan kehilangan 

kesadaran atau koma (Harijanto, 2006). Malaria sampai saat ini masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat dunia. Selain itu, gejala anemia pada malaria dapat 
menurunkan produktivitas keija, menjadi beban keluarga, masyarakat, serta 

menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar (Hajrah dkk, 2012).
Berdasarkan laporan WHO 2011, terdapat 3,3 milyar orang tinggal di 

daerah beresiko penularan malaria di 106 negara. Pada tahun 2010, malaria 

menyebabkan sekitar 216 juta episode klinis dan 655.000 kematian. Di 
perkirakan 91% kematian pada tahun 2010 berada di daerah Afrika diikuti oleh 

6% di wilayah Asia Tenggara dan 3% di wilayah Mediterania Timur. Kasus 

malaria juga sering ditemukan di beberapa negara diantaranya India, Sudan, 
Nyanmar, Bangladesh, Indonesia, Papua New Guinea, Pakistan, Brazil, Somalia, 
dan Afghanistan (WHO, 2008).

Kasus malaria di Indonesia sampai akhir tahun 2008 cenderung menurun 

namun masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. Berdasarkan data 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, baik API (.Annual Parasite Incidence) 

maupun AMI (Annual Malaria Incidence) menunjukkan penurunan selama 

periode 2000-2008. API pada tahun 2000 berada pada angka 0,81% per 1.000 

penduduk terus turun hingga 0,15% per 1.000 penduduk pada tahun 2004. Angka 

ini meningkat menjadi 0,19% pada tahun 2006, kemudian kembali turun pada

1
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angka 0,16 per 1.000 penduduk pada tahun 2007-2008. AMI pada periode 2000- 

2004 cenderung menurun dari 31,09% menjadi 21,2% per 1.000 penduduk. Dan 

pada tahun 2008 turun kembali menjadi 18,82% per 1.000 penduduk. Berdasarkan 

data dari Pusat Data dan Surveilans Epidemiologi Kementerian Kesehatan RI. 
Tahun 2010, angka AMI turun menjadi 12,27% per 1.000 penduduk (Depkes, 

2009).
Lingkungan geografi wilayah Indonesia yang sangat beragam dan 

bioekologi setiap daerah yang berbeda-beda, serta mempunyai iklim tropis 

mendukung penyebaran kasus malaria. Malaria ditularkan oleh spesies nyamuk 

Anopheles betina. Di Indonesia telah diidentifikasi sebanyak 24 spesies Anopheles 

merupakan vektor malaria yaitu Anopheles aconitus, An. balabacensis, An 

barbirostris, An. farauti, An. koliensis, An. letifer, An. maculatus, An. punctulatus,
An. subpictus, An. sundaicus, An. bancrofti, An. tesellatus, An. annullaris, An. 
Jlavirostris, An. karwari, An. parangensis, An. ludlowi, An. minimus, An. 
nigerrimus, An. kochi, An. sinensis, An. vagus, An. umbrosus, dan An. annullaris 

(Depkes, 2009). Di Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
Sumatera Selatan, diketahui kasus endemisitas malaria yang penyebabnya adalah 

pembukaan hutan oleh masyarakat yang memudahkan tempat perindukan (Taviv,
2007).

Visi dan misi Sumatera Selatan sebagai provinsi lumbung pangan dan 

lumbung energi (Mamai, 2006) mempunyai potensi perubahan lingkungan yang 

besar dari pengembangan sektor perkebunan dan sektor pertambangan. Perubahan 

lingkungan yang di maksud misalnya pemanfaatan lahan untuk perkebunan, 
pertambangan, perluasan lahan untuk tempat tinggal penduduk, pembuatan jalan 

dan pembuatan bendungan sungai, aliran irrigrasi dan aktivitas lainnya. Perubahan 

lingkungan berdampak terhadap stabilitas ekologi karena dapat menyebabkan 

perubahan habitat nyamuk yang berpengaruh terhadap kelimpahan nyamuk, 
keanekaragamannya, dan perilaku menggigit manusia yang berakibat pada 

perubahan penyebaran vektor penyakit (Brant, 2011).
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Sampai saat ini, belum ada data mengenai kelimpahan spesies nyamuk 

Anopheles pada berbagai daerah di Sumatera Selatan. Data hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam upaya pengendalian nyamuk 

Anopheles sehingga dapat menekan penyebaran malana di beberapa daerah 

Sumatera Selatan.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana distribusi nyamuk Anopheles pada beberapa daerah di 
Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan kondisi lingkungan?

2. Bagaimana distribusi spesies nyamuk Anopheles pada beberapa daerah 

di Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan ketinggian wilayah?
3. Bagaimana distribusi nyamuk Anopheles pada beberapa daerah di 

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan metode penangkapan?
4. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies nyamuk Anopheles pada 

beberapa daerah di Sumatera Selatan?

13 Tujuan Penelitian 

13.1 Tujuan Umum
Menginventarisasi keanekaragaman dan distribusi spesies nyamuk 

Anopheles pada beberapa daerah di Sumatera Selatan.

13.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi nyamuk Anopheles pada beberapa daerah di 

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan kondisi lingkungan.
2. Mengetahui distribusi spesies nyamuk Anopheles pada beberapa 

daerah di Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan ketinggian wilayah.
3. Mengetahui distribusi nyamuk Anopheles pada beberapa daerah di 

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan metode penangkapan.
4. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies nyamuk Anopheles pada 

beberapa daerah di Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

1. Menambah pengetahuan mengenai spesies nyamuk Anopheles yang 

ada di Sumatera Selatan
2. Dapat dimasukkan kedalam tahapan pertama suatu penelitian kohort 

(prospektif) atau eksperimental

1.4.2 Manfaat Aplikatif
1. Sebagai informasi dasar bagi Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

mengenai distribusi dan keanekaragaman spesies nyamuk Anopheles 

sehingga dapat di lakukan upaya pengendalian vektor dalam 

mencegah penyebaran malaria.
2. Menjadi bahan pertimbangan untuk mengendalikan pembukaan lahan 

baru yang mempengaruhi lingkungan dan habitat Anopheles sp di 
Sumatera Selatan.
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